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Fatma Ratriya Wuri, E0013173, 2017. PENGATURAN ANNEX 13 
KONVENSI CHICAGO 1944 DALAM PROSES INVESTIGASI 
KECELAKAAN PESAWAT TERBANG SIPIL YANG JATUH DI 
WILAYAH KONFLIK (STUDI KASUS KECELAKAAN PESAWAT MH17 
DI UKRAINA) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaturan dari Konvensi Chicago 
1944 dalam proses investigasi kecelakaan pesawat terbang sipil yang jatuh di 
wilayah negara yang sedang berkonflik, serta mengidentifikasi hambatan yang 
timbul dari pelaksanaan Konvensi Chicago 1944 sehingga dapat menemukan 
alternatif solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan kasus yang ada, 
khususnya pada kasus kecelakaan pesawat MH17. 
Jenis penelitian hukum ini adalah penelitian hukum normatif. Jenis data 
yang digunakan yaitu data sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data studi pustaka, dan dengan teknik analisis data yang digunakan adalah 
penafsiran hukum terhadap bahan-bahan hukum tertulis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan dari Konvensi Chicago 
1944 dalam melakukan proses investigasi kecelakaan pesawat terbang Malaysia 
Airlines MH17 telah dilakukan sesuai dengan ketentuannya, dengan salah satunya 
berpedoman kepada Annex 13 konvensi yang merupakan salah satu bentuk 
peraturan tambahan yang terkait dengan investigasi kecelakaan pesawat terbang 
sipil. Namun, investigasi kecelakaan pesawat terbang ini tidak dapat terlepas dari 
adanya hambatan-hambatan yang muncul selama proses investigasi. Hambatan-
hambatan yang timbul tersebut membutuhkan adanya penanganan yang lebih baik 
dan dibutuhkan adanya alternatif solusi yang dapat digunakan. Hambatan dalam 
proses investigasi dapat dilihat dari sudut pandang Negara Ukraina dan Negara 
Rusia sebagai negara yang sedang berkonflik ketika pesawat ini jatuh. Sementara 
itu, salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan yaitu sebaiknya membawa 
kasus ini ke ranah Mahkamah Pidana Internasional yang mana berkaitan dengan 
hasil investigasi yang telah dilakukan, terdapat indikasi adanya tindak kriminal 
yang mengarah kepada kejahatan perang sesuai dengan Statuta Roma tentang 
pembentukan Mahkamah Pidana Internasional, serta menganalisis dengan teori 
yang terdapat dalam Annex 13 dan doktrin Command Responsibility. 
 
Kata Kunci: International Civil Aviation Organization, Annex 13 Konvensi 








Fatma Ratriya Wuri, E0013173, 2017. THE REGULATION OF ANNEX 13 
OF THE 1944 CHICAGO CONVENTION ON THE INVESTIGATION 
PROCESS OF CIVIL AIRCRAFT ACCIDENT IN CONFLICT ZONE (CASE 
STUDY THE ACCIDENT OF MH17 AIRLINES IN UKRAINE) 
This study aims to examine the arrangements of the 1944 Chicago 
Convention in the process of investigating civilian aircraft crashes that fall in the 
territory of the country in conflict, as well as identifying the barriers arising from 
the implementation of the Chicago Convention of 1944 so as to find alternative 
solutions to solve existing cases, particularly in the case of MH17 aircraft crash. 
This research is a normative legal research. The data is secondary using 
library data collection techniques and legal interpretation of written legal 
materials. 
The results of the study indicate that the arrangement of the Chicago 
Convention of 1944 in the investigation process of the MH17 Malaysia Airlines 
aircraft crash has been carried out in accordance with its provisions, which is 
guided by Annex 13 convention, one form of additional regulation related to civil 
aircraft accident investigation. However, the investigation of this aircraft accident 
can not be separated from the obstacles that arise during the investigation. These 
constraints require better handling and an alternative solution is needed. 
Obstacles in the investigation process can be seen from the point of view of the 
State of Ukraine and the State of Russia as a conflicting country when this plane 
crashed. Meanwhile, the alternative solutions that can be used is to bring this 
case to the domain of the International Criminal Court which is related to the 
results of the investigation which indicate of an act leading to war crimes in 
accordance with the jurisdiction of the International Criminal Court in 
accordance with the Rome Statute by applying theory on Annex 13 and command 
responsibility theory. 
 
Keywords: International Civil Aviation Organization, Annex 13 Chicago 













“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan” 
(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(Q.S Al-Baqarah: 216) 
 
“Tidak semua masalah harus ditemukan solusinya, terkadang kita memang hanya 
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ADIZ   Air Defence Identification Zone 
ATM   Air Traffic Management 
CADIZ    Air Defence Identification Zone 
CET Central European (Summer) Time (local (summertime) in 
the Netherlands) 
ECtHR  European Court of Human Right 
ELT   Emergency Location Transmitter 
Eurocontrol  European Organization for the safety of air navigation 
FAA   Federal Aviation Agency  
FIR   Flight Information Region 
ICC   International Criminal Court 
ICJ   International Court of Justice 
ICAN   International Commission for Air Navigation 
ICAO   International Civil Aviation Organization 
ICMS   Integrated Civil-Military ATM System of Ukraine 
JIT   Joint Investigation Team 
MANPADS  Man-portable air-defence system 
NBAAI  Ukrainian National Bureau of Air Accident Investigation) 
NOTAM  Notice to Airmen 
RAIO   Regional Accident and Incident Investigation Organization 
SASU   State Aviation Service of Ukraine 
SATCOM  Satellite Communication 
UKDV ICAO code for Dnipropetrovsk Flight Information Region, 
Ukraine 
UkSATSE Ukrainian State Air Traffic Service Enterprise 
UNCLOS United Nation Convention on the Law of the Sea 
